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ABSTRAK 

 

Nama : HERI ARYA DWI PUTRA 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Aktivitas Promosi Taman Wisata Inhu Park Melalui Akun 

Instagram @Inhupark.Indonesia Di Kabupaten Indragiri 

Hulu  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas promosi Taman Wisata 

Inhu Park melalui akun Instagram @inhupark.indonesia di Kabupaten Indragiri 

Hulu. Latar belakang penelitian ini adalah adanya kesenjangan antara citra 

destinasi yang dibangun melalui konten promosi di Instagram dengan pengalaman 

nyata pengunjung yang banyak mengeluhkan fasilitas, manajemen kawasan, 

aturan internal, serta kenyamanan berkunjung. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara mendalam dengan owner, manajer, supervisor, dan staf 

komunikasi, observasi langsung di lokasi wisata, serta dokumentasi unggahan dan 

interaksi pada akun Instagram, sedangkan informan dipilih secara purposive dan 

data dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

ini menggunakan Teori New Media sebagai landasan analisis, yang menekankan 

interaksi, aksesibilitas, kecepatan penyebaran informasi, serta keterhubungan 

jaringan, sehingga Instagram dipahami sebagai medium visual yang 

memungkinkan promosi berlangsung dinamis dan menjangkau audiens luas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa promosi dilakukan melalui unggahan foto, video, 

reels, dan informasi event untuk membangun citra positif, namun efektivitasnya 

terhambat oleh kondisi fasilitas dan pengalaman pengunjung sehingga komentar 

negatif di media sosial sering kali menetralkan citra yang dibangun. 

Kesimpulannya, aktivitas promosi melalui Instagram berperan penting dalam 

meningkatkan visibilitas Inhu Park, tetapi keberhasilannya sangat bergantung 

pada keselarasan antara konten digital dan kualitas layanan nyata di lapangan. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Promosi, Media Sosial, Inhu Park. 
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ABSTRACT 
 

Name : Heri Arya Dwi Putra 

Major : Communication Science 

Title : Promotional Activities For Inhu Park Tourism Park 

Through The Instagram Account @Inhupark.Indonesia 

In Indragiri Hulu Regency 
 

This study aims to describe the promotional activities of Inhu Park Tourist Park 

through its Instagram account @inhupark.indonesia in Indragiri Hulu Regency. 

The background of this study is the gap between the image of the destination built 

through promotional content on Instagram and the actual experiences of visitors, 

who often complain about facilities, area management, internal rules, and visitor 

comfort. This study uses a qualitative approach with a descriptive method, with 

data collection techniques in the form of in-depth interviews with the owner, 

manager, supervisor, and communication staff, direct observation at the tourist 

site, and documentation of uploads and interactions on the Instagram account, 

while informants were selected purposively and data were analyzed through 

reduction, presentation, and conclusion drawing. This study uses New Media 

Theory as the basis for analysis, which emphasizes interactivity, accessibility, 

speed of information dissemination, and network connectivity, so that Instagram 

is understood as a visual medium that enables dynamic promotion and reaches a 

wide audience. The results show that promotion is carried out through photo, 

video, reel, and event information uploads to build a positive image, but its 

effectiveness is hampered by facility conditions and visitor experiences, so that 

negative comments on social media often neutralize the image that has been built. 

In conclusion, promotional activities through Instagram play an important role in 

increasing the visibility of Inhu Park, but their success is highly dependent on the 

alignment between digital content and the quality of actual services in the field. 

 

Keywords: Promotional Activities, Social Media, Inhu Park. 
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 انًهخص

 

 : هيري آريا دوي بىترا  الاسى

 عهىو الاتصال   :      انقسى

: أنشطة ترويجية نًنتزه إنهى انسياحي عبر. حساب إنستغراو إنذونيسيا في يقاطعة إنذراجيري   انعنىاٌ
 هىنى

 

إَستغزاو.إَذَٔٛسٛا فٙ تٓذف ْذِ انذراسح إنٗ ٔصف الأَشطح انتزٔٚجٛح نحذٚقح إَٕٓ يٍ خلال حساب 
يقاطعح إَذراجٛز٘ ْٕنٕ. خهفٛح ْذا انثحج ْٙ ٔجٕد فجٕج تٍٛ صٕرج انٕجٓح انتٙ تثُٗ يٍ خلال 
انًحتٕٖ انتزٔٚجٙ عهٗ إَستغزاو ٔانتجزتح انحقٛقٛح نهشٔار انذٍٚ ٚشتكٌٕ كخٛزا يٍ انًزافق ٔإدارج انًُطقح 

اسح َٓجا َٕعٛا يع طزٚقح ٔصفٛح، يع تقُٛاخ جًع ٔانقٕاعذ انذاخهٛح ٔراحح انشٚارج. تستخذو ْذِ انذر
انثٛاَاخ عهٗ شكم يقاتلاخ يعًقح يع انًانكٍٛ ٔانًذٚزٍٚ ٔانًشزفٍٛ ٔيٕظفٙ الاتصال، ٔانًزاقثح انًثاشزج 
فٙ انًٕاقع انسٛاحٛح، تالإضافح إنٗ تٕحٛق انزفعاخ ٔانتفاعلاخ عهٗ حساتاخ إَستغزاو، تًُٛا ٚتى اختٛار 

دف ٔتحهٛم انثٛاَاخ يٍ خلال الاختشال ٔانعزض ٔسحة الاستُتاجاخ. تستخذو ْذِ انًخثزٍٚ تشكم ْا
انذراسح َظزٚح انٕسائط انجذٚذج كأساص نهتحهٛم، انتٙ تزكش عهٗ انتفاعم، ٔسٕٓنح انٕصٕل، ٔسزعح َشز 
انًعهٕياخ، ٔالاتصال تانشثكاخ، تحٛج ٚفٓى إَستغزاو كٕسٛط تصز٘ ٚسًح تانتزٔٚج تشكم دُٚايٛكٙ 

ٕصٕل إنٗ جًٕٓر ٔاسع. تظٓز َتائج انذراسح أٌ انتزٔٚج ٚتى يٍ خلال رفع انصٕر ٔانفٛذْٕٚاخ ٔان
ٔانًقاطع انقصٛزج ٔيعهٕياخ عٍ انحذث نثُاء صٕرج إٚجاتٛح، نكٍ فعانٛتّ تتأحز تحانح انًزافق ٔتجزتح 

انصٕرج انتٙ تثُٗ. فٙ انشٔار، يًا ٚجعم انتعهٛقاخ انسهثٛح عهٗ ٔسائم انتٕاصم الاجتًاعٙ غانثا يا تحٛذ 
انختاو، تهعة الأَشطح انتزٔٚجٛح عثز إَستغزاو دٔرا يًٓا فٙ سٚادج ظٕٓر حذٚقح إَٕٓ، نكٍ َجاحٓا ٚعتًذ 

 تشكم كثٛز عهٗ انتٕافق تٍٛ انًحتٕٖ انزقًٙ ٔجٕدج انخذياخ انحقٛقٛح عهٗ الأرض.

 

 حذيقة إنهى. انكهًات انًفتاحية: الأنشطة انترويجية، وسائم انتىاصم الاجتًاعي،
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Taman Wisata Inhu Park merupakan salah satu destinasi wisata 

yang menawarkan berbagai atraksi menarik bagi pengunjung dengan 

spot foto yang asri. Pengelola telah melakukan promosi melalui akun 

Instagram @inhupark.indonesia untuk membangun citra positif dan 

menarik perhatian wisatawan, karena media sosial terbukti sebagai 

sarana promosi destinasi sekaligus membentuk citra wisata di benak 

calon pengunjung (Paramitha & Dianita, 2023).Namun, efektivitas 

promosi tersebut sering kali dirusak oleh adanya kesenjangan antara 

citra yang ditampilkan di media sosial dan pengalaman nyata di 

lapangan, sebab ulasan dan komentar pengunjung di media sosial 

dapat membentuk persepsi publik dan mempengaruhi minat 

kunjungan. Fenomena ini penting diteliti mengingat kecenderungan 

jumlah pengunjung yang relatif sedikit di hari biasa, sementara kritik 

di media sosial banyak berpusat pada isu manajemen eksternal seperti 

ketidaknyamanan akibat parkir yang semrawut, kemacetan yang 

merusak minat berkunjung (Observasi Peneliti, 2026). Selain itu, 

aturan internal yang kontroversial mengenai pembatasan makanan dari 

luar memicu keluhan karena dipersepsikan mengurangi kenyamanan 

dan hak konsumen, sedangkan pemenuhan hak wisatawan atas standar 

pelayanan pariwisata yang mencakup keamanan, keselamatan, 

kenyamanan, kesehatan, aksesibilitas, serta penyediaan informasi yang 

akurat dan bertanggung jawab merupakan bagian penting dalam 

penyelenggaraan layanan kepariwisataan (Sapta et al., 2026). Pada 

level yang lebih luas, perlindungan wisatawan sebagai konsumen juga 

ditekankan melalui rekomendasi standar perlindungan wisatawan dan 

hak-hak konsumen pariwisata untuk menjaga rasa aman serta 

kepercayaan publik terhadap layanan wisata (UNWTO, 

2022).Kombinasi masalah ini, ditambah potensi kurang terawatnya 

fasilitas pendukung, dapat memunculkan komentar negatif dan 

merusak citra positif yang dibangun. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam 

hubungan antara kualitas fasilitas dengan aktivitas promosi di media 

sosial Inhu Park dalam upaya meningkatkan minat kunjungan dan 

mengatasi rendahnya jumlah pengunjung pada hari-hari biasa 

(Observasi Peneliti, 2026). 

Berdasarkan pra-riset yang dilakukan peneliti pada Januari 2026 

melalui observasi langsung dan penelusuran komentar pada akun 
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Instagram @inhupark.indonesia, ditemukan adanya keluhan 

pengunjung terkait fasilitas parkir yang kurang tertata, kemacetan 

pada hari libur, serta pembatasan makanan dari luar. Beberapa 

komentar menunjukkan ketidakpuasan terhadap pengalaman 

kunjungan yang tidak sepenuhnya sesuai dengan citra visual yang 

ditampilkan di media sosial. Temuan awal ini mengindikasikan 

adanya potensi kesenjangan antara aktivitas promosi digital dengan 

kualitas pengalaman wisatawan di lapangan. 

Taman Inhu Park adalah destinasi wisata yang terletak di 

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau, ini merupakan objek wisata baru 

yang resmi dibuka pada tahun 2022 tepatnya di Jalan Batu Canai, 

Kecamatan Pematang Reba, Rengat Barat. Lokasinya yang dekat 

dengan pusat kota memudahkan akses bagi para wisatawan. Taman ini 

mengusung konsep agrowisata dengan suasana alam yang asri dan 

alami, serta kontur lahan berbukit yang memberikan pemandangan 

indah, terutama saat matahari terbenam. Taman Inhu Park semakin 

populer, terutama selama libur panjang seperti Natal dan Tahun Baru, 

dengan pengunjung yang tidak hanya berasal dari Kabupaten Indragiri 

Hulu, tetapi juga dari provinsi lain yang ingin merasakan pengalaman 

agrowisata yang unik. Di lahan seluas delapan hektar, berbagai jenis 

tanaman buah seperti jeruk, durian, dan pepaya ditanam, 

memungkinkan pengunjung untuk memetik buah langsung dari kebun. 

Selain itu, pengunjung dapat bersantai di pendopo, gazebo, atau 

kafetaria yang tersedia. Keunikan lain dari Inhu Park adalah burung 

merpati yang dipelihara dan dapat dilihat beterbangan bebas di sekitar 

taman. Penataan yang rapi, pepohonan yang rindang, dan 

pemandangan hijau dari lereng bukit menjadikan Inhu Park sebagai 

tempat yang nyaman untuk berpiknik, di mana pengunjung dapat 

menikmati keindahan alam sambil duduk di atas tikar di rerumputan 

(Sumatera24jam.com, 2024).  

Melalui akun Instagram @inhupark.indonesia telah menjadi salah 

satu alat promosi yang telah dilakukan oleh Taman Wisata Inhu Park 

yang terletak di Kabupaten Indragiri Hulu. Dengan memanfaatkan 

media sosial ini, akun tersebut berusaha menarik perhatian masyarakat 

dan meningkatkan jumlah pengunjung ke taman wisata. Sebagai 

platform yang berfokus pada konten visual, Instagram memungkinkan 

pengelola untuk menampilkan keindahan alam, fasilitas, serta berbagai 

aktivitas yang tersedia di Taman Wisata Inhu Park. Konten yang 

menarik dan interaktif diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan 

audiens dan mendorong mereka untuk mengunjungi taman tersebut. 

Akun Instagram resmi @inhupark.indonesia dibuat pada tahun 

2020, bertepatan dengan periode awal pengoperasian Taman Wisata 
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Inhu Park. Kehadiran akun ini menjadi bagian dari strategi 

transformasi digital dalam pengelolaan destinasi wisata, khususnya 

dalam membangun komunikasi langsung dengan masyarakat melalui 

media sosial berbasis visual. Instagram dipilih karena karakteristiknya 

yang menekankan pada kekuatan foto dan video sebagai sarana 

penyampaian pesan yang persuasif dan mudah dipahami oleh audiens.  

Hingga awal tahun 2026, akun tersebut telah memiliki sekitar 

16,7 ribu pengikut dengan jumlah unggahan lebih dari 418 postingan. 

Konsistensi jumlah unggahan ini menunjukkan adanya upaya 

berkelanjutan dari pengelola dalam menjaga eksistensi digital 

destinasi. Pertumbuhan pengikut yang relatif stabil juga 

mencerminkan adanya ketertarikan publik terhadap konten yang 

disajikan, sekaligus menunjukkan bahwa Instagram menjadi kanal 

komunikasi utama dalam menjangkau calon wisatawan. Menurut 

( Bustan et al,  2023) keunggulan media sosial Instagram 

dibandingkan dengan media sosial lainnya yang dapat 

meningkatkan efektivitasnya adalah kemudahan dalam pemahaman, 

waktu tayang yang berlangsung 24 jam, serta kemudahan penggunaan.

 Instagram juga memudahkan penyampaian informasi 

terbaru, dan beragam fitur yang disediakan memungkinkan 

komunikasi dengan pengguna yang lebih luas. 

Beberapa unggahan dengan tingkat keterlibatan (engagement) 

tertinggi biasanya menampilkan suasana matahari terbenam, 

keramaian pengunjung saat musim liburan, serta pengalaman langsung 

wisatawan di area agrowisata. Konten semacam ini cenderung 

memperoleh jumlah tanda suka (likes), komentar, serta dibagikan 

ulang oleh pengguna lain dalam jumlah yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan unggahan informatif biasa. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman visual dan emosional memiliki daya tarik yang 

kuat dalam membentuk persepsi audiens. 

Menurut (Sya’bania Feroza & Misnawati, 2021) Media sosial 

adalah alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi dan berbagi 

informasi, bekerja sama, dan merepresentasikan diri.Media sosial 

mudah digunakan dan mudah dipelajari, memungkinkan pengguna 

berinteraksi dan membagikan informasi, dan memberikan kebebasan 

bagi penggunanya untuk menyebarkan informasi dan berinteraksi. 

Penyebaran informasi melalui media sosial yang sering digunakan 

saat ini, salah satunya adalah instagram. Instagram adalah platform 

media sosial yang populer dan berfokus pada berbagi konten visual 

seperti foto dan video, yang memungkinkan penggunanya untuk 

berinteraksi melalui fitur unggahan di feed, stories, IGTV, dan Reels. 

Di Indonesia, Instagram digunakan secara luas, termasuk oleh 
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pemerintah dan komunitas, sebagai media komunikasi dan penyebaran 

informasi. Platform ini tidak hanya memfasilitasi interaksi sosial, 

tetapi juga dimanfaatkan untuk keperluan bisnis dan promosi, dengan 

jumlah pengguna yang terus meningkat pesat.Instagram menjadi salah 

satu media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia, dengan 

lebih dari 45 juta pengguna aktif, menjadikannya komunitas Instagram 

terbesar di Asia Pasifik. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa 

Instagram dapat memenuhi kebutuhan informasi penggunanya serta 

sebagai alat untuk membangun komunikasi yang lebih interaktif dan 

menarik (Amira & Nurhayati, 2019). 

Aktivitas promosi yang dilakukan melalui akun Instagram 

@inhupark.indonesia tidak hanya sebatas menampilkan foto destinasi, 

tetapi juga mencakup penyampaian informasi operasional seperti 

harga tiket masuk, jam buka, lokasi, serta aturan kunjungan. Informasi 

tersebut biasanya disampaikan melalui desain grafis informatif atau 

caption yang detail, sehingga memudahkan calon pengunjung 

memperoleh gambaran sebelum datang ke lokasi. Strategi 

penyampaian informasi yang jelas dan terstruktur melalui media sosial 

terbukti dapat meningkatkan persepsi kemudahan akses informasi 

serta mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan (Tuten & 

Solomon, 2020). 

Selain itu, pengelola juga memanfaatkan momentum tertentu 

seperti libur nasional, akhir pekan, dan event musiman untuk 

meningkatkan intensitas promosi. Strategi berbasis momentum ini 

sejalan dengan konsep pemasaran digital yang menekankan 

pentingnya waktu unggah (timing strategy) dalam meningkatkan 

visibilitas merek (Kotler et al., 2019). 

Fitur Instagram Stories turut dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi secara real-time, seperti kondisi cuaca, kepadatan 

pengunjung, atau dokumentasi kegiatan harian. Penggunaan fitur ini 

memungkinkan interaksi yang lebih cepat dan responsif terhadap 

audiens. Selain itu, balasan komentar dan pesan langsung (direct 

message) menjadi bagian dari pelayanan informasi digital yang turut 

membentuk citra profesionalitas pengelola. Interaktivitas dalam media 

sosial diketahui berperan penting dalam membangun hubungan antara 

pengelola destinasi dan wisatawan serta meningkatkan kepercayaan 

publik (Harrigan et al., 2017). 

Aktivitas promosi tersebut dapat dikategorikan sebagai strategi 

content marketing berbasis visual. Konten yang konsisten, 

penggunaan hashtag yang relevan, serta pemanfaatan format video 

pendek berpotensi meningkatkan jangkauan dan keterlibatan audiens. 
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Studi menunjukkan bahwa konten visual memiliki daya tarik 

emosional yang lebih kuat dalam mempengaruhi persepsi destinasi 

dibandingkan teks semata (Liu & Park, 2015). Namun demikian, 

efektivitas aktivitas promosi tersebut sangat bergantung pada 

kesesuaian antara citra yang ditampilkan di media sosial dengan 

pengalaman nyata yang dirasakan pengunjung di lapangan. Apabila 

terjadi ketidaksesuaian, maka komentar negatif dan ulasan publik 

dapat dengan cepat menyebar dan mempengaruhi persepsi calon 

wisatawan lainnya. 

Uraian di atas menjadi dasar penulis untuk mengangkat topik ini 

sebagai judul skripsi.Penelitian ini dilihat dari observasi adanya 

kesenjangan antara citra destinasi yang dibangun melalui media sosial 

dan pengalaman pengunjung di lapangan. Meskipun Taman Wisata 

Inhu Park berhasil melakukan promosi yang masif, terutama melalui 

akun Instagram @inhupark.indonesia, untuk menampilkan keindahan 

agrowisata dan spot foto yang aesthetic, efektivitas promosi tersebut 

dirusak oleh serangkaian dampak negatif terintegrasi yang 

mengganggu pengunjung. Kritik di media sosial sering kali berpusat 

pada isu manajemen eksternal, seperti ketidaknyamanan akibat parkir 

yang semrawut, kemacetan yang membuat pengunjung merasa tidak 

nyaman sebelum masuk ke area wisata. Selain itu, aturan internal yang 

kontroversial mengenai pembatasan makanan dari luar menekan 

pengunjung untuk berbelanja dengan harga yang lebih tinggi, memicu 

keluhan tentang pembatasan hak konsumen. Kombinasi masalah ini, 

ditambah potensi kurang terawatnya fasilitas pendukung (di luar spot 

foto utama), menyebabkan komentar negatif di media sosial 

menetralkan bahkan mengalahkan upaya promosi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

secara mendalam hubungan antara Kualitas Fasilitas (termasuk 

pengalaman end-to-end yang dipengaruhi manajemen eksternal dan 

internal) dengan Aktivitas Promosi Taman Wisata Inhu Park Melalui 

Akun Instagram @Inhupark.Indonesia Di Kabupaten Indragiri Hulu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis sampaikan, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana aktivitas 

promosi taman wisata inhu park melalui akun instagram 

@inhupark.indonesia di Kabupaten Indragiri Hulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan tentu saja memiliki sebuah 

tujuan yang harus dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui aktivitas promosi taman wisata inhu park melalui 

akun instagram @inhupark.indonesia di Kabupaten Indragiri Hulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam beberapa aspek. Pertama, sebagai bahan pembelajaran atau 

referensi tambahan bagi pengguna media sosial, khususnya 

Instagram, agar dapat memanfaatkan platform ini tidak hanya 

sebagai media publikasi seputar kehidupan pribadi, tetapi juga 

sebagai media promosi yang dapat memanfaatkan fitur dan 

kecanggihan yang tersedia. Kedua, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan atau referensi tambahan bagi para pengguna 

Instagram dalam mengoptimalkan penggunaan fitur- fitur tersebut, 

khususnya dalam konteks aktivitas promosi Taman Wisata Inhu 

Park melalui akun Instagram @inhupark.indonesia di Kabupaten 

Indragiri Hulu.Ketiga, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan wawasan tentang bagaimana promosi yang 

dilakukan dapat dipadukan dengan peningkatan kualitas fasilitas, 

seperti area parkir, dan aksesibilitas bagi pengunjung dengan 

kebutuhan khusus. Dengan demikian, diharapkan bahwa upaya 

promosi yang tidak hanya menarik perhatian masyarakat, tetapi 

juga mendorong pengelola untuk memperbaiki fasilitas, sehingga 

dapat meningkatkan pengalaman pengunjung dan citra taman 

wisata di mata publik. 

 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara praktis sebagai masukan bagi pengelola Wisata 

@inhupark.indonesia untuk bekerja lebih optimal dalam 

mempromosikan objek wisata tersebut, sehingga dapat 

meningkatkan minat pengunjung. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Penelitian dalam kelompok pertama secara konsisten 

menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan promosi pariwisata serta membangun citra positif 

destinasi. Penelitian Yos Horta Meliala, Muhammad Saifulloh, dan 

Eni Kardi Wiyati berjudul “Aktivitas Media Sosial dalam 

Mempromosikan Kawasan Pariwisata Danau Toba” (2023) 

menegaskan bahwa platform seperti Facebook, Instagram, YouTube, 

dan WhatsApp berpengaruh dalam upaya promosi pariwisata Danau 

Toba. Temuan ini sejalan dengan penelitian La Tarifu berjudul 

“Promosi Pariwisata Internasional Wakatobi: Suatu Strategi 

Pemerintah Daerah” (2022), yang menunjukkan bahwa promosi 

melalui media massa dan media sosial secara efektif meningkatkan 

kunjungan wisatawan internasional pada event Wakatobi Wave, 

sekaligus memperkuat citra pariwisata daerah. Penelitian Avrilia Dayu 

Venata dan Juhari Sasmito Aji berjudul “Visiting Jogja: Sebuah 

Inovasi Digital Daerah Sebagai Media Promosi Pariwisata” (2023) 

juga memperlihatkan keberhasilan akun Twitter @visiting_jogja 

dalam menyebarluaskan informasi wisata melalui konten informatif 

dan persuasif. Selanjutnya, penelitian Bantors Sihombing, Nirwaty 

Tarigan, Padriadi Wiharjokusumo, Lyandru Tambunan, dan Novita 

Romauli Saragih berjudul “Promosi Potensi Pariwisata melalui 

Pemanfaatan Media Sosial” (2024) membuktikan bahwa pelatihan 

pemanfaatan media sosial dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam membuat konten promosi wisata lokal yang kreatif dan 

menarik. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian dalam kelompok 

ini menunjukkan bahwa media sosial berperan penting dalam 

memperluas jangkauan informasi, meningkatkan visibilitas destinasi, 

dan mendorong minat wisatawan melalui kekuatan konten digital. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini 

memiliki fokus yang lebih spesifik dan komprehensif. Jika penelitian 

terdahulu hanya meninjau efektivitas media sosial sebagai sarana 

promosi pariwisata, penelitian ini berjudul “Aktivitas Promosi Taman 

Wisata Inhu Park Melalui Akun Instagram @inhupark.indonesia di 

Kabupaten Indragiri Hulu” mengintegrasikan aspek promosi digital 

dengan kualitas fasilitas wisata sebagai faktor penentu keberhasilan 

promosi. Penelitian ini memeriksa bagaimana persepsi pengunjung 

terhadap fasilitas seperti toilet, area parkir, kenyamanan tempat 

istirahat, serta aksesibilitas turut memengaruhi efektivitas promosi 
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Instagram. Dengan demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan 

(research gap) yang belum dijangkau oleh penelitian sebelumnya, 

yaitu keterkaitan antara strategi promosi digital dan kesiapan fasilitas 

fisik sebagai penunjang pengalaman wisata. Hal ini menjadi substansi 

penting karena keberhasilan promosi tidak hanya bergantung pada 

konten digital yang menarik, tetapi juga pada kepuasan pengunjung 

saat berada di lokasi wisata. 

Penelitian dalam kelompok kedua ini menunjukkan media sosial 

khususnya Instagram memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan 

penjualan, visibilitas merek (brand awareness), serta interaksi dengan 

pelanggan. Penelitian Indita Dewi Aryani dan Dita Murtiariyati 

berjudul “Instagram sebagai Media Promosi dalam Meningkatkan 

Jumlah Penjualan pada A.D.A Souvenir Project” (2022) menjelaskan 

bahwa fitur-fitur Instagram seperti stories, ads, reels, dan live terbukti 

mampu memperluas jangkauan promosi dan meningkatkan jumlah 

penjualan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Alya Nur dan 

Ririn Puspita Tutiasri melalui karya berjudul “Pemanfaatan 

Instagram @dapurbalikpapan sebagai Media Promosi Kuliner Kota 

Balikpapan” (2022), yang menegaskan bahwa Instagram efektif 

meningkatkan brand awareness serta membantu UMKM kuliner 

bertahan dan berkembang melalui konten visual yang menarik. 

Penelitian Firas Surya Ramadhan, Suyanto, dan Nurjanah berjudul 

“Strategi Komunikasi Pemasaran Digital pada Media Sosial 

Instagram dalam Mempromosikan Brand „Everyday Is Saturday‟” 

(2022) juga menunjukkan bahwa strategi seperti endorsement, paid 

promote, dan penggunaan hashtag mampu memperluas pasar serta 

meningkatkan loyalitas konsumen. Sementara itu, penelitian Gustina 

Masitoh dan Fika Ayu Lestari berjudul “Analisis Penggunaan Media 

Sosial dalam Promosi Bisnis Kuliner” (2023) menekankan bahwa 

media sosial berperan penting dalam meningkatkan visibilitas dan 

interaksi pelanggan, meskipun pelaku usaha tetap harus beradaptasi 

dengan persaingan dan perubahan algoritma. 

Perbedaan mendasar dengan penelitian ini terletak pada fokus 

kajian yang diteliti. Seluruh penelitian dalam kelompok ini membahas 

efektivitas media sosial sebagai alat promosi komersial yang 

berorientasi pada peningkatan penjualan, perluasan pasar, dan 

penguatan hubungan konsumen. Sementara itu, penelitian ini berjudul 

“Aktivitas Promosi Taman Wisata Inhu Park Melalui Akun Instagram 

@inhupark.indonesia di Kabupaten Indragiri Hulu” menghadirkan 

perspektif baru dengan mengaitkan promosi digital melalui Instagram 

dengan kualitas fasilitas fisik yang tersedia di Taman Wisata Inhu 

Park. Penelitian ini menegaskan bahwa meskipun promosi digital 
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mampu menarik perhatian pengunjung, keberhasilan promosi wisata 

tetap sangat tergantung pada kesiapan fasilitas seperti toilet, area 

parkir, tempat istirahat, dan aksesibilitas. Dengan demikian, substansi 

penelitian ini berada pada integrasi antara promosi digital dan 

pengalaman nyata pengunjung, sebuah aspek yang tidak dibahas 

dalam penelitian terdahulu sehingga menjadi nilai kebaruan (novelty) 

yang penting. 

Penelitian dalam kelompok ketiga menunjukkan bahwa media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi komersial, tetapi 

juga sebagai instrumen diplomasi publik dan edukasi yang mampu 

membangun citra positif suatu lembaga atau budaya. Penelitian 

Kartika Rahayu, La Ode Alala, L.D. Sohibul Mustafa, dan Irnayanti 

Asnawi berjudul “Promosi Kuliner Jepang Melalui Media Sosial 

Sebagai Bentuk Diplomasi Publik: Studi Facebook Kedutaan Besar 

Jepang di Indonesia” (2020) menegaskan bahwa Facebook efektif 

dimanfaatkan untuk memperkenalkan kuliner Jepang kepada 

masyarakat Indonesia. Strategi ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan publik tentang budaya Jepang, tetapi juga memperkuat 

citra positif negara tersebut melalui interaksi di media sosial. 

Sementara itu, penelitian Putra Panji Respati, Alif Sulthon Basyari, 

Nur Cahyadi, dan Aries Kurniawan berjudul “Pemanfaatan Digital 

Marketing Sebagai Aktivitas Promosi dan Pemasaran di SMKS 

Muhammadiyah 3 Cerme” (2023) menunjukkan bahwa media sosial 

efektif dalam meningkatkan visibilitas sekolah sebagai sarana edukasi 

maupun promosi institusi pendidikan. Melalui pelatihan dan 

optimalisasi platform digital, sekolah mampu memperluas akses 

informasi kepada calon siswa dan masyarakat. 

Dibandingkan dengan penelitian ini, kedua kajian tersebut 

memiliki substansi yang berbeda. Fokus penelitian terdahulu terletak 

pada diplomasi budaya dan edukasi institusi, bukan pada promosi 

destinasi wisata atau kualitas fasilitas fisik di lokasi wisata. Penelitian 

ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik dalam konteks 

pariwisata dengan mengkaji hubungan antara aktivitas promosi digital 

melalui Instagram @inhupark.indonesia dengan persepsi pengunjung 

terhadap kualitas fasilitas Taman Wisata Inhu Park. Kesenjangan 

penelitian (research gap) muncul karena belum ada penelitian 

sebelumnya yang mengaitkan efektivitas promosi digital dengan 

kesiapan fasilitas wisata sebagai faktor penentu kepuasan dan 

keputusan berkunjung. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

bahwa keberhasilan promosi pariwisata bukan hanya ditentukan oleh 

strategi promosi digital yang menarik, tetapi juga oleh kualitas 

fasilitas yang mampu mendukung pengalaman pengunjung secara 

langsung. 
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B. Landasan Teori 

Dalam setiap penelitian, keberadaan teori sangat penting agar 

penelitian tersebut dapat dianggap sebagai penelitian ilmiah. Secara 

umum, teori dapat diartikan sebagai suatu sistem konsep yang 

menunjukkan adanya hubungan antara berbagai konsep, yang pada 

gilirannya membantu kita dalam memahami suatu fenomena. Menurut 

(Richard West, 2008: 49) menyatakan bahwa Jonathan H. Turner 

mendefinisikan teori sebagai "proses pengembangan ide- ide yang 

memungkinkan kita untuk menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu 

peristiwa terjadi." 

1. Teori New Media 

Teori media baru, yang dikembangkan oleh Pierre Levy, 

membahas tentang perkembangan media dalam konteks yang 

semakin kompleks.Karakteristik teori new media ini meliputi 

interaksi sosial, aksesibilitas, serta keterhubungan jaringan dan 

konektivitas (Creeber, 2009). Media ini memanfaatkan internet 

dan teknologi berbasis online, memiliki karakteristik yang 

fleksibel, interaktif, serta dapat berfungsi baik secara pribadi 

maupun publik. Kekuatan dari new media terletak pada 

teknologi komunikasi yang melibatkan komputer, yang 

mempermudah dan mempercepat akses informasi dari internet.  

Menurut (Deddy Mulyana , 2008: 70) Istilah "new 

media" sendiri berasal dari kata "new" yang berarti baru dan 

"media" yang merujuk pada alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada penerima. New media berfungsi 

sebagai alat untuk mendemokratisasi informasi, memberikan 

akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk menyampaikan 

pendapat dan berinteraksi dengan konten. Dengan karakteristik 

seperti digitalisasi, interaktivitas, dan hypertext, new media telah 

mengubah cara orang berkomunikasi, mengakses informasi, 

serta membentuk identitas dan komunitas di era digital. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, new media terus beradaptasi 

dan berkembang, menciptakan tantangan dan peluang baru 

dalam dunia komunikasi. 

a. Karakteristik new media 

New media beroperasi dalam format digital, yang 

memungkinkan konten untuk disimpan, diproses, dan 

disebarkan dengan cara yang lebih efisien dibandingkan 

dengan media tradisional.  Digitalisasi  ini  memudahkan  

akses  dan  distribusi informasi secara luas dan cepat, 
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sehingga pengguna dapat mengakses konten kapan saja dan di 

mana saja. 

Salah satu ciri utama dari new media adalah 

interaktivitas, di mana pengguna tidak hanya berperan sebagai 

konsumen pasif, tetapi juga dapat memberikan umpan balik, 

berpartisipasi dalam diskusi, dan menciptakan konten mereka 

sendiri. Interaktivitas ini menciptakan pengalaman yang lebih 

mendalam dan personal bagi pengguna, memungkinkan 

mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses komunikasi. 

Konten new media juga dapat disebarkan secara luas dan 

cepat melalui internet, menjangkau audiens global. Proses 

dispersal ini memungkinkan informasi untuk menyebar dengan 

cepat, baik melalui berbagi di media sosial, email, atau 

platform lainnya, yang pada gilirannya meningkatkan 

visibilitas dan aksesibilitas konten. 

Terakhir, new media menciptakan pengalaman yang 

mendekati realitas melalui simulasi dan lingkungan virtual. 

Pengguna dapat terlibat dalam pengalaman yang imersif, 

seperti permainan video, realitas virtual, atau aplikasi interaktif 

lainnya, yang memungkinkan mereka untuk merasakan dan 

berinteraksi dengan konten secara lebih mendalam. Dengan 

karakteristik-karakteristik ini, new media telah merevolusi cara 

kita berkomunikasi dan berinteraksi dengan informasi di era 

digital (Ido Prijana Hadi, 2009). 

b. Konsep New Media 

Salah satu konsep utama adalah inovasi teknologis, 

yang menyoroti munculnya teknologi baru yang mendasari 

perkembangan media. Inovasi ini mencakup kehadiran 

internet, perangkat mobile, dan aplikasi digital yang telah 

mengubah cara informasi diproduksi, didistribusikan, dan 

dikonsumsi, serta memungkinkan terjadinya komunikasi yang 

lebih interaktif dan partisipatif (Chatia Hastasari et al., 2014). 

Konsep penting lainnya adalah interaksi dan partisipasi, 

dimana pengguna tidak hanya berfungsi sebagai konsumen 

pasif, tetapi juga sebagai pencipta konten. Ini menciptakan 

ruang untuk partisipasi aktif, dimana pengguna dapat 

memberikan umpan balik, berkolaborasi, dan menghasilkan 

konten mereka sendiri, seperti yang terlihat di media sosial dan 

platform berbagi. Selain itu, teori new media juga mencakup 

konsep konvergensi media, di mana berbagai bentuk media, 

seperti cetak, audio, dan video, bersatu dalam satu platform 
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digital. Konvergensi ini memungkinkan integrasi berbagai 

format dan saluran komunikasi, menciptakan pengalaman yang 

lebih kaya bagi pengguna. 

Teori ini juga menekankan pentingnya memahami dampak 

sosial dan budaya dari new media. New media tidak hanya 

mengubah cara orang berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi 

struktur sosial, identitas, dan hubungan antar individu. Hal ini 

menciptakan tantangan dan peluang baru dalam masyarakat, 

termasuk dalam hal demokratisasi informasi dan aksesibilitas. 

Selain itu, new media beroperasi dalam konteks globalisasi, di 

mana informasi dapat disebarkan secara instan ke seluruh dunia. 

Teori new media mengkaji bagaimana globalisasi mempengaruhi 

cara media berfungsi dan bagaimana masyarakat berinteraksi 

dengan konten dari berbagai budaya dan latar belakang. 

Akhirnya, teori new media juga mencakup perubahan 

dalam pola konsumsi media. Masyarakat kini lebih memilih 

konten yang dapat diakses secara online, yang mengubah cara 

media tradisional beroperasi dan beradaptasi dengan kebutuhan 

audiens yang semakin cerdas dan terhubung. Dengan demikian, 

konsep-konsep ini memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang dinamika new media dan perannya dalam masyarakat 

modern.Salah satu bentuk nyata dari perkembangan new media 

yang paling menonjol adalah media sosial. 

Media sosial adalah media online yang memungkinkan 

pengguna untuk berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 

seperti blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. 

Menurut (Nasrullah, 2015), media sosial merupakan medium di 

internet yang memungkinkan pengguna merepresentasikan diri, 

berinteraksi, bekerja sama, dan berbagi, serta memperkuat 

hubungan sosial antar pengguna. Chris Brogan (2010) menyebut 

media sosial sebagai seperangkat alat komunikasi dan kolaborasi 

baru yang memungkinkan terjadinya berbagai jenis interaksi yang 

sebelumnya tidak tersedia bagi Masyarakat umum. 

Salah satu platform media sosial yang sangat populer 

saat ini adalah Instagram. Instagram hadir sebagai aplikasi 

berbasis media sosial yang menawarkan fitur untuk 

mengabadikan, mengedit, dan membagikan foto atau video 

secara daring kepada pengguna lain di berbagai platform jejaring 

sosial. Menurut Atmoko dalam "Instagram Handbook", 

Instagram memudahkan penggunanya untuk membuat konten 

visual yang menarik dan artistik.Menurut ( Putri, 2013) nama 

Instagram berasal dari kata "instan" dan "telegram", yang 
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menggambarkan kemudahan dan kecepatan dalam berbagi 

informasi melalui foto dan video secara online. Dengan 

demikian, Instagram menjadi  bagian  dari  ekosistem  media  

sosial  yang  tidak  hanya 

memfasilitasi komunikasi, tetapi juga ekspresi diri dan interaksi 

sosial di era digital. 

Instagram terus melakukan inovasi dengan 

menghadirkan berbagai fitur yang memudahkan penggunanya 

dalam berbagi dan menampilkan konten secara kreatif. Salah 

satu fitur terbaru adalah perubahan ukuran grid profil menjadi 

rasio 4:5, yang menyesuaikan tren konten vertikal seperti video 

dan foto dengan rasio 9:16. Selain itu, Instagram juga 

menyediakan fitur "Edit Grid" yang memungkinkan pengguna 

untuk mengatur ulang susunan foto atau video di feed profil 

mereka, sehingga tampilan profil menjadi lebih teratur dan 

estetis, terutama bagi akun bisnis dan kreator. 

Pengguna kini juga dapat memilih gambar unggulan 

(thumbnail) untuk setiap postingan di grid, sehingga tampilan 

profil dapat disesuaikan dengan tema yang diinginkan. Fitur lain 

yang tak kalah menarik adalah kemampuan untuk langsung 

memilih apakah unggahan akan tampil di grid utama atau hanya 

di highlight, memberikan kontrol lebih dalam menata profil. 

Selain itu, highlight story kini dapat ditempatkan di grid profil, 

sehingga momen-momen penting dapat ditampilkan secara 

permanen di profil utama. Untuk mendukung kreativitas, durasi 

maksimal Instagram Reels juga diperpanjang hingga 3 menit, 

memberikan ruang lebih luas bagi kreator untuk berkreasi. Di 

sisi komunikasi, fitur Direct Message (DM) kini lebih canggih 

dengan kemampuan menjadwalkan pesan, mengedit pesan yang 

sudah dikirim, serta menambahkan nama panggilan di DM. 

Pengguna juga dapat menambahkan musik berdurasi 30 detik di 

profil mereka, mirip dengan fitur di MySpace, serta 

mengaktifkan atau menonaktifkan kolom komentar di Instagram 

Stories. Berbagai fitur ini menunjukkan komitmen Instagram 

dalam memberikan pengalaman terbaik bagi penggunanya di era 

digital saat ini (Katadata, 2025). 

Fitur-fitur terbaru Instagram di tahun 2025, seperti 

perubahan ukuran grid menjadi 4:5, kemampuan mengatur posisi 

postingan di grid, memilih thumbnail unggulan, hingga 

memindahkan highlight story ke grid utama, peluang promosi 

visual destinasi wisata seperti Taman Wisata Inhu Park menjadi 

semakin besar. Fitur-fitur ini memungkinkan pengelola maupun 
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pengunjung untuk menampilkan keindahan alam, spot foto, dan 

aktivitas wisata di Inhu Park secara lebih estetis dan terstruktur 

di profil Instagram. Dengan grid vertikal, panorama dan wahana 

di Inhu Park dapat ditampilkan secara optimal, sementara 

highlight story di grid memudahkan calon wisatawan 

menemukan informasi penting tentang fasilitas atau event. 

Kemudahan mengatur layout dan thumbnail juga mendukung 

pembuatan profil Instagram yang menarik dan profesional, 

sehingga dapat meningkatkan daya tarik dan eksposur Taman 

Wisata Inhu Park di media sosial. 

2.  Aktivitas Promosi 

Aktivitas promosi merupakan bagian dalam pemasaran 

yang berfungsi sebagai sarana bagi organisasi untuk 

menyebarkan informasi, membujuk, serta mengingatkan audiens 

mengenai produk atau jasa yang ditawarkan. Secara mendalam, 

promosi tidak hanya sekedar upaya penjualan, melainkan sebuah 

proses komunikasi strategis yang bertujuan untuk membangun 

persepsi positif dan menciptakan hubungan jangka panjang 

antara merek dengan konsumennya (Nurmansyah et al., 2021). 

Melalui berbagai saluran komunikasi, aktivitas ini dirancang 

untuk mempengaruhi perilaku khalayak agar selaras dengan 

tujuan organisasi, baik dalam konteks komersial maupun sosial. 

Aktivitas promosi merupakan perwujudan nyata dari 

keterlibatan individu atau kelompok dalam upaya komunikasi 

persuasif yang dirancang untuk menyebarkan informasi, 

mempengaruhi, dan mengingatkan pasar sasaran agar bersedia 

menerima, membeli, dan menjadi loyal terhadap produk atau 

layanan. Promosi berasal dari kata promote dalam bahasa Inggris 

yang diartikan sebagai mengembangkan atau meningkatkan. 

Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang 

dilakukan dengan aktivitas pemasaran yang berusaha 

menyebarkan informasi, mempengaruhi/ membujuk, dan/atau 

mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar 

bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang 

ditawarkan perusahaan yang bersangkutan (Tjiptono, 2008: 219).  

Secara operasional, strategi promosi yang melibatkan 

penggabungan berbagai instrumen komunikasi yang dikenal 

sebagai kombinasi promosi (promotion mix). Komponen utama 

dalam bauran ini meliputi periklanan (advertising), penjualan 

personal (personal selling), promosi penjualan (sales 

promotion), hubungan masyarakat atau publisitas (public 
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relations/publicity), dan pemasaran langsung (direct marketing) 

(Hadi et al., 2020). Penggunaan kelima instrumen tersebut 

secara sinergis memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan 

pesan yang konsisten, menjangkau segmentasi pasar yang lebih 

spesifik, serta meminimalkan distorsi pesan di tengah 

persaingan media yang padat. 

Di era digital saat ini, kelima elemen aktivitas promosi 

tersebut mengalami transformasi melalui pemanfaatan media 

sosial dan platform daring. Sebagai contoh, periklanan kini lebih 

terfokus pada konten digital, sementara hubungan masyarakat 

memanfaatkan pengaruh key opinion leader untuk membangun 

kredibilitas (Zahra & Rini, 2022). Fleksibilitas media digital 

dalam mengakomodasi pemasaran langsung dan promosi 

penjualan secara real-time menjadikan aktivitas promosi di 

ruang siber sebagai prioritas bagi komunikator pemasaran untuk 

tetap kompetitif dan relevan dengan karakteristik audiens 

modern. 

Keberhasilan suatu aktivitas promosi pada akhirnya 

diukur dari kemampuannya untuk mengonversi perhatian 

audiens menjadi tindakan nyata, seperti keputusan pembelian 

atau loyalitas terhadap merek. Proses ini memerlukan riset yang 

mendalam mengenai karakteristik audiens agar pesan yang 

disampaikan melalui periklanan maupun penjualan personal 

dapat menyentuh aspek emosional dan rasional secara tepat 

(Salsabila & Kurniawan, 2023). Dengan demikian, promosi 

yang direncanakan secara integratif akan menjadi jembatan 

informasi yang efektif dalam mengatasi kesenjangan antara nilai 

yang ditawarkan perusahaan dengan ekspektasi yang dimiliki 

oleh konsumen. 

Aktivitas promosi di Taman Wisata Inhu Park sangat 

relevan dengan konsep promosi yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu memanfaatkan berbagai jenis promosi seperti 

periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan 

pemasaran langsung. Inhu Park menggunakan media sosial 

seperti Instagram, TikTok, dan Facebook sebagai sarana 

promosi online untuk memperkenalkan keindahan dan keunikan 

agrowisata mereka kepada masyarakat luas. Strategi ini bertujuan 

meningkatkan brand awareness, menarik minat pengunjung 

baru, serta membangun citra positif sebagai destinasi wisata 

unggulan di Kabupaten Indragiri Hulu. Dengan demikian, 

kegiatan promosi di Inhu Park mencakup berbagai metode yang 

saling melengkapi untuk memperluas jangkauan pasar, 
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meningkatkan jumlah pengunjung, dan memperkuat posisi Inhu 

Park sebagai agrowisata favorit. 

3. Pariwisata 

Menurut rujukan terkini, istilah “pariwisata” secara 

etimologis berasal dari bahasa Sanskerta yang tersusun dari kata 

“pari” berkeliling/berulang dan “wisata” pergi atau perjalanan, 

sehingga pariwisata dapat dipahami sebagai aktivitas perjalanan 

dari satu tempat ke tempat lain yang dilakukan dalam rangka 

kegiatan wisata (Wirawan, 2021). Pemaknaan etimologis ini 

menegaskan bahwa pariwisata bukan sekadar berpindah tempat, 

tetapi melibatkan rangkaian pengalaman selama perjalanan 

mulai dari keberangkatan, singgah, hingga kembali yang 

biasanya didorong oleh tujuan rekreasi, pengalaman, atau 

ketertarikan tertentu.  

Dalam Pasal 1 angka 1, 3, dan 4 Undang-Undang No. 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (UU Pariwisata), terdapat 

penjelasan mengenai definisi istilah sebagai berikut: 

a. Wisata merujuk pada aktivitas perjalanan yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok untuk mengunjungi lokasi 

tertentu dengan tujuan rekreasi, pengembangan diri, atau 

untuk mempelajari keunikan daya tarik wisata yang ada, 

dalam jangka waktu yang bersifat sementara. 

b. Pariwisata mencakup berbagai kegiatan wisata yang 

didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan 

oleh masyarakat, pelaku usaha, pemerintah, dan pemerintah 

daerah. 

c. Kepariwisataan adalah keseluruhan aktivitas yang berkaitan 

dengan pariwisata, yang bersifat multidimensi dan 

multidisiplin, muncul sebagai respons terhadap kebutuhan 

individu dan negara, serta melibatkan interaksi antara 

wisatawan dengan masyarakat lokal, sesama wisatawan, 

pemerintah, pemerintah daerah, dan pelaku usaha.  

Jika objek wisata dirawat dengan baik dan fasilitas yang tersedia 

dikembangkan secara optimal, hal ini akan meningkatkan daya 

tarik bagi wisatawan untuk berkunjung. Menurut (Oka A. 

Yoeti, 2008), keberhasilan pengembangan pariwisata 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu: 

a. Tersedianya objek dan daya tarik wisata 

Daya tarik wisata mencakup keindahan, keunikan, dan 

keragaman kekayaan alam atau objek tertentu yang memiliki 

nilai lebih, sehingga dapat menarik perhatian wisatawan. 
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Contoh daya tarik yang dapat menarik pengunjung meliputi 

pemandangan laut, danau, pantai, air terjun, keanekaragaman 

flora dan fauna, serta bangunan yang dirancang menarik 

seperti rumah adat, taman bunga, dan peninggalan sejarah 

serta budaya masyarakat. 

b. Aksesibilitas 

Aksesibilitas merupakan salah satu elemen penting 

dalam perkembangan industri pariwisata, karena memberikan 

kemudahan dan kenyamanan bagi wisatawan. Wisatawan 

yang mengunjungi suatu objek wisata tidak hanya menikmati 

keindahan alam, tetapi juga memerlukan kenyamanan dalam 

hal akses. Kemudahan akses menjadi faktor penting yang 

harus diperhatikan, karena semakin mudah akses yang dapat 

ditempuh, semakin efisien biaya perjalanan, waktu, dan 

tenaga yang dikeluarkan. 

c. Tersedianya fasilitas 

Fasilitas wisata mencakup semua kebutuhan yang 

diperlukan oleh wisatawan, baik berupa sarana maupun 

prasarana, yang berperan penting dalam meningkatkan 

kenyamanan pengunjung. Banyaknya kunjungan wisatawan 

ke suatu daerah sangat dipengaruhi oleh adanya fasilitas 

wisata, terutama dalam memenuhi kebutuhan mereka, seperti 

akomodasi, agen perjalanan, dan lain-lain. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan landasan dari keseluruhan proses 

penulisan, yang mengembangkan teori dan menjelaskan hubungan 

antara variabel yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui bagaimana 

pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media promosi wisata 

melalui akun @inhupark.indonesia terhadap peningkatan pengunjun
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METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan yang diamati.(Imam Gunawan, 

2022) Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena 

yang diteliti secara mendetail, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai konteks dan makna dari data 

yang diperoleh (Abdul Fattah Nasution, 2023). 

Pada penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkan atau memaparkan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fenomena fenomena yang diangkat dalam penelitian 

dan data- datanya dianalisis dan dijadikan sebuah kesimpulan. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah di Tempat Taman wisata Inhu park, 

di Kelurahan Pematang Reba, Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten 

Indragiri Hulu. Provinsi Riau. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

langsung dari responden atau objek penelitian atau atau 

hubungan dengan objek yang diteliti, data tersebut dapat 

diperoleh dari lapangan. Sumber data primer ini adalah 

mengenai Aktivitas Instagram pada akun InhuPark.indonesia 

sebagai media promosi taman wisata inhupark di kabupaten 

Indragiri hulu. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu strategi 

penentuan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu agar 

data yang diperoleh selaras dengan tujuan penelitian Sugiyono 

(2012). Penelitian ini menetapkan subjek kunci yang dipilih 

secara purposive melalui kriteria tertentu berdasarkan kapasitas 

mereka dalam memberikan data yang komprehensif serta akurat. 

Hal ini bertujuan untuk memperdalam analisis terhadap objek 

penelitian yang dikaji, sehingga informan dalam penelitian ini 

berjumlah 6 orang,yaitu: 
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Tabel 1 Informan 

 

No Nama Kategori Keterangan 

1 Satrio Paidi Owner Inhu Park Primer 

2 Agung Hendra 

Kusuma 

Manager Inhu Park Primer 

3 Ayu Wirianti Pelayanan Komunikasi Primer 

4 Tri Utami Pelayanan Komunikasi Primer 

5 Yastawil Bahraen Supervisor Primer 

6 Mawaddatun Nisa Administrasi Primer 

Sumber :Taman Wisata Inhupark 
 

Penelitian ini melibatkan enam informan kunci, dipimpin 

oleh Satrio Paidi (Owner) yang memberikan perspektif mengenai 

visi strategis, investasi, dan rencana pengembangan jangka 

panjang Inhu Park. Di bawahnya, Agung Hendra Kusuma 

(Manager) bertanggung jawab atas seluruh operasional harian, 

termasuk manajemen sumber daya manusia dan pelayanan kepada 

pengunjung, menjadikannya sumber informasi penting mengenai 

aspek manajerial dan pelaksanaan strategi. Sementara itu, 

Yastawil Bahraen (Supervisor) mengelola lini depan operasional, 

khususnya penjualan tiket dan arus kas, memberikan data akurat 

mengenai jumlah kunjungan dan efisiensi ticketing harian. 

Aspek komunikasi dan feedback pelanggan didukung oleh 

dua informan di Pelayanan Komunikasi: Ayu Wirianti fokus pada 

pengelolaan citra melalui media sosial resmi dan konten digital, 

sementara Tri Utami melengkapi dengan penanganan interaksi 

langsung (telepon/email), bersama-sama menyediakan informasi 

berharga mengenai respons dan kebutuhan pengunjung. Terakhir, 

Mawaddun Nisa dari bagian Administrasi memberikan dukungan 

vital dengan mengelola seluruh pencatatan data, pengarsipan, dan 

dokumentasi internal, memastikan ketersediaan data statistik yang 

mendukung kredibilitas penelitian. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui 

Lembaga-lembaga yang melakukan penelitian. Data yang 

diperoleh dari berbagai sumber informasi, seperti laporan, 

dokumen, studi literatur, dan referensi lainnya, disebut data 

sekunder. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan sekumpulan bahan informasi untuk proses 

berpikir gamblang kemungkinan pemecahan, persoalan atau 

keterangan sementara yang sudah disusun harus diuji melalui 

pengumpulan data yang sudah ada kaitannya. Terdapat beberapa cara 

dalam pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut (Dr. Zainuddin Iba & Aditya Wardhana, 2023) 

Observasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap subjek penelitian atau lingkungan tertentu yang 

bisa berarti pengamatan aktif atau pasif. Oleh karena itu 

observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk mengamati, mencatat, dan menganalisis fenomena yang 

akan diteliti. 

2.  Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang bisa 

digunakan sebagai pengumpulan suatu data penelitian. Secara 

singkatnya bisa dikatakan wawancara (interview) yaitu suatu 

proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dengan 

sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewer) 

dengan melalui komunikasi langsung. Wawancara adalah proses 

interaksi langsung antara peneliti dan responden atau subjek 

penelitian yang melibatkan pertanyaan dan jawaban. Tujuan 

wawancara adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang subjek penelitian dan memungkinkan peneliti 

untuk lebih fleksibel dalam mengumpulkan data dan 

menjelaskan (Dr. Zainuddin Iba & Aditya Wardhana, 2023) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bagian penting dalam 

penelitian ini, dengan cara mengunpulkan data yang dianggap 

penting untuk hasil penelitian. Penelitian ini mengunakan 

metode dokumentasi untuk cari data yang ada di tempat Inhu 

Park. 

E. Validasi Data 

Menurut (Sugiyono, 2012), validasi data penelitian adalah 

serangkaian bentuk ketepatan atas derajat di dalam suatu 

variabel penelitian yang  menghubungkan antara proses penelitian 

pada objek penelitian dengan menggunakan berbagai data yang 

dilaporkan oleh seorang peneliti. Validasi juga diartikan sebagai 
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tindakan pembuktian melalui metode, prosedur, atau sistem tertentu 

yang dilakukan secara sistematis untuk memastikan data yang 

digunakan benar dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 

memberikan kode, dan mengkategorikan adalah tugas analisis data 

dalam hal ini. Analisa data kualitatif mencakup data berupa kata atau 

kalimat yang berasal dari subjek penelitian serta kejadian yang 

berkaitan dengan subjek penelitian (Dr.Sandu Siyoto & M.Ali Sodik, 

2015) 

Teknik analisis data yang tepat untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini ialah model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, 

yaitu:  

1. Kondensasi data  

Kondensasi data merupakan tahap di mana peneliti melakukan 

seleksi, pemusatan, penyederhanaan, serta pengorganisasian ulang 

terhadap data yang berasal dari catatan lapangan, hasil wawancara, 

dokumen, maupun sumber empiris lainnya. Proses ini dilakukan 

setelah data terkumpul melalui wawancara, kemudian transkripnya 

dianalisis dan disusun kembali berdasarkan kebutuhan sebagai 

bahan acuan penelitian (Wanto 2018). 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau 

dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk 

Catatan Wawancara, Catatan Lapangan dan Catatan Dokumentasi 

(Ulfah 2019). 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti secara 

berkelanjutan selama pelaksanaan penelitian di lapangan. Mencatat 

alur sebab-akibat, proporsi, konfigurasi, keteraturan, dan penjelasan 

pola dari awal pengumpulan data. Kesimpulan tersebut skeptis, 

terbuka, dan longgar (tidak mengikat). Selama penelitian, hasil 

temuan turut dikonfirmasi melalui berbagai langkah, antara lain 

dengan melakukan penelaahan ulang terhadap catatan lapangan, 

berdiskusi dan berbagi pandangan antar peneliti guna mencapai 

kesepahaman intersubjektif, serta menetapkan langkah-langkah 

untuk mencocokkan temuan dengan sumber data lain  (Millah et al. 

2023).
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai aktivitas promosi Taman Wisata 

Inhu Park melalui akun Instagram @inhupark.indonesia di Kabupaten Indragiri 

Hulu, aktivitas promosi terletak pada pemanfaatan Instagram sebagai media visual 

yang interaktif untuk membangun citra positif destinasi wisata. Promosi dilakukan 

secara konsisten melalui unggahan foto, video, reels, informasi event, harga tiket, 

jam operasional, serta aturan kunjungan yang dikemas secara menarik dan 

informatif. Strategi ini mencerminkan karakteristik Teori New Media yang 

menekankan pada interaktivitas, aksesibilitas, serta keterhubungan jaringan dalam 

menjangkau audiens secara luas dan cepat. Selain itu, aktivitas promosi juga 

memanfaatkan fitur-fitur Instagram seperti stories, direct message (DM), 

kolaborasi, repost konten pengunjung, serta penggunaan momentum hari libur 

untuk meningkatkan engagement dan visibilitas destinasi. Bentuk promosi yang 

dijalankan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif dengan 

menonjolkan pengalaman visual, suasana alam, spot foto, dan keramaian 

pengunjung saat musim liburan guna membangun daya tarik emosional calon 

wisatawan. 

Namun demikian, efektivitas aktivitas promosi tersebut sangat dipengaruhi 

oleh kesesuaian antara citra yang dibangun di media sosial dengan kondisi 

fasilitas dan pengalaman nyata pengunjung di lapangan. Ketika terjadi 

ketidaksinkronan antara konten promosi dan kualitas layanan, maka interaktivitas 

di media sosial justru menghadirkan komentar negatif yang dapat menetralkan 

bahkan melemahkan citra positif yang telah dibangun. Dengan demikian, dapat 

ditegaskan bahwa fokus aktivitas promosi Inhu Park tidak hanya pada intensitas 

dan kreativitas konten digital, tetapi juga pada pentingnya integrasi antara promosi 

digital dan kesiapan fasilitas nyata sebagai penunjang kepuasan pengunjung. 

B. Saran 

1. Perkuat SOP pelayanan & keamanan buat SOP yang jelas untuk petugas 

(pelayanan, kebersihan, parkir, keamanan), termasuk mekanisme 

penanganan keluhan cepat dan pencatatan laporan 

2. Optimalkan interaksi sosial di Instagram respons komentar/DM lebih cepat 

dan solutif, gunakan template jawaban yang ramah, serta lakukan follow-

up ketika ada keluhan agar pengunjung merasa ditangani. 

3. Penguatan konektivitas dan kolaborasi eksternal jalin kerja sama lebih 

terstruktur dengan komunitas lokal, UMKM, sekolah/kampus, travel lokal, 

serta kreator konten untuk memperluas jangkauan dan kredibilitas 

promosi. 

4. Susun kalender konten (mingguan/bulanan), tentukan tema, format, dan 

tujuan tiap konten (informasi, engagement, promosi, edukasi). 
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LAMPIRAN 

 

DRAFT WAWANCARA 

AKTIVITAS PROMOSI TAMAN WISATA INHU PARK 

MELALUI AKUN INSTAGRAM @INHUPARK.INDONESIA DI 

KABUPATEN INDRAGIRI HULU 

 

 

A. Bagian Pembuka Wawancara(Perkenalan Diri) 

 

1. Saat ini kita melihat tren wisata sangat dipengaruhi oleh media sosial. 

Bagaimana Bapak melihat fenomena @inhupark.indonesia dalam 

mengubah cara masyarakat di Indragiri Hulu mengenal taman wisata ini 

dibandingkan dengan media promosi konvensional sebelumnya? 

2. Sebagai garda terdepan di media sosial, bagaimana Anda melihat 

antusiasme masyarakat dalam berinteraksi dengan akun 

@inhupark.indonesia? Apakah Anda merasa Instagram sudah menjadi 

'pintu masuk' utama yang menentukan ekspektasi pengunjung sebelum 

mereka benar-benar sampai di lokasi? 

B. Interaktivitas 

1. Bagaimana alur kerja tim Anda dalam memantau, merespons, dan 

mengelola Direct Message (DM) atau komentar di Instagram yang bersifat 

kritik tajam mengenai isu fasilitas atau ketidaknyamanan lainnya? 

2. Mengapa Bapak memilih untuk mempertahankan kebijakan operasional 

tertentu (seperti pembatasan makanan) meskipun kebijakan tersebut sering 

mendapat sentimen negatif dalam Interaksi Sosial di Instagram? 

3. Selain merespons kritik, inisiatif proaktif apa yang tim Anda lakukan 

(misalnya kuis, giveaway, atau challenge) untuk meningkatkan interaksi 

dua arah dan membangun rasa komunitas dengan pengikut Inhu Park di 

media sosial? 

4. Bagaimana proses sinkronisasi dilakukan jika ada informasi yang salah 

posting di Instagram sementara kondisi di lapangan berbeda? (Contoh: 

Spot foto yang sedang diperbaiki tapi dipromosikan tersedia). 

5. Apa saja bentuk konten promosi utama yang diunggulkan di Instagram 

@inhupark.indonesia untuk menarik minat pengunjung? 

6. Bagaimana Anda mengukur efektivitas dari setiap konten promosi yang 

diunggah di Instagram (@inhupark.indonesia) dalam menyebarkan 

informasi tentang daya tarik wisata dan memicu keputusan kunjungan? 

7. Apa fitur spesifik di Instagram (seperti Reels atau Stories) yang menurut 

Anda paling menarik untuk melakukan Penyebaran Informasi mengenai 

spot-spot foto di Inhu Park? 

8. Apa visi jangka panjang yang Bapak proyeksikan tentang citra Taman 



 

 

Wisata Inhu Park melalui Instagram? 

9. bagaimana memastikan setiap konten promosi mencerminkan integritas 

(kejujuran) dari pengalaman nyata di lokasi? 

10. Apakah terdapat unggahan yang memiliki jumlah like, komentar, dan 

share paling tinggi di akun Instagram Inhu Park mengingat sebagian 

metrik interaksi seperti like, komentar, dan share serta apakah pihak Inhu 

Park memiliki pola waktu atau jadwal khusus dalam melakukan posting 

konten? Selain itu, apakah target promosi yang dituju lebih dominan 

kepada segmen anak muda atau dewasa? 

C. Aksesibilitas 

1. Bagaimana Bapak Menyeimbangkan Antara Kebijakan Harga (Termasuk 

Aturan Bawa Makanan) Dengan Upaya Menjaga Aksesibilitas Ekonomi 

Bagi Masyarakat? 

2. Bagaimana tim memastikan informasi penting di Instagram mudah 

ditemukan oleh pengguna baru (misal penggunaan highlight atau pin 

post)? 

3. Bagaimana prosedur penanganan darurat yang Bapak awasi untuk 

menjamin keamanan dan akses cepat terhadap bantuan jika terjadi insiden? 

4. Bagaimana sistem administrasi mendukung aksesibilitas transaksi (seperti 

penyediaan opsi QRIS/non-tunai)? 

5. Bagaimana pendapat Anda mengenai kondisi jalan menuju lokasi, area 

parkir, serta kebersihan fasilitas umum (toilet/mushola) saat Anda 

berkunjung? 

C. Keterhubungan Jaringan Dan Konektivitas 

1. Jaringan kemitraan strategis (misalnya dengan Pemerintah Daerah, 

perusahaan telekomunikasi, atau komunitas pariwisata) apa saja yang telah 

Bapak inisiasi untuk meningkatkan konektivitas dan jangkauan promosi 

Inhu Park? 

2. Siapa Mitra Strategis Dari Luar (Pemerintah/Swasta) Yang Bapak 

Libatkan Dalam Memperkuat Keterhubungan Jaringan Untuk Mendukung 

Promosi Ini? 

3. Kolaborasi Atau Endorsement Apa Yang Telah Dilakukan Dengan Akun 

Wisata Lain Untuk Memperluas Jangkauan Jaringan Informasi? 

D. Penutup 

1. Setelah menjalankan promosi intensif di Instagram selama ini, menurut 

Bapak, apakah media ini sudah benar-benar menjadi solusi bagi kemajuan 

Inhu Park, atau justru menciptakan tantangan baru yang tidak terduga?" 

2. Dari semua interaksi yang Anda kelola, apa satu hal paling berkesan yang 

Anda pelajari tentang keinginan sebenarnya dari wisatawan yang datang 

melalui Instagram?" 

3. Apa harapan Anda terhadap perkembangan fitur-fitur baru Instagram 

dalam membantu mempererat konektivitas antara Inhu Park dengan para 

pengikutnya. 
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